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ABSTRAK

Tulisan ini mengetengahkan hasil Pengabdian Masyarakat di
lokasi wisata Pangandaran,Kabupaten Ciamis, Jawa Barat. Dari
hasil survei diketahui bahwa para pedagang hanya memiliki
kemampuan bahasa asing yang terbatas, dan cenderamata yang
dihasilkan oleh perajin lokal masih dalam bentuk desain yang
sederhana.

Dalam upaya meningkatkan kemampuan dan kesejahteraan
para pelaku pariwisata, Program Studi Pendidikan Bahasa Perancis
FPBS Universitas Pendidikan Indonesia merasa periu dan
berkepentingan membantu masyarakat melalui tiga kegiatan, yaitu
penyuluhan bahasa Perancis bagi para pemandu wisata amatir,
pedagang tetap dan asongan cenderamata, pelatihan desain
cenderamata bagi para perajin, dan penyusunan dan sosialisai buku
saku survival language dalam bahasa Perancis.Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini memiliki beberapa tujuan.
Pertama, memberikan keterampilan bahasa Perancis kepada para
pemandu wisata amatir dan pedagang cenderamata agar mampu
berkomunikasi dalam bahasa tersebut.Kedua meningkatkan
kemampuan perajin cenderamata, terutama dalam menciptakan dan
mengembangkan desain Ketiga,membantu Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya
manusia, bidang kepariwisataan.Keempat,meningkatkan peranan
perguruan tinggi dalam hal ini Program studi bahasa Perancis UPI
dalam masyarakat melalui kegiatan pengabdian pada masyarakat.

Disadari benar bahwa kegiatan pengabdian dalam periode
yang singkat ini tidak akan mampu mengakomodir seluruh
permasalahan yang ada dilapangan. Namun, diyakini pula bahwa
kerja lapangan ini telah memberikan banyak pemecahan terhadap
hal-hal yang sifatnya kognitif, afektif, maupun manajerial.

L Penbabu{uan

Dalam menghadapi pelaksa-
naan otonomi daerah, daerah-
daerah di tingkat kabupaten mau-
pun di tingkat pemerintah kota
yang berada di wilayah Jawa
Barat, seperti halnya daerah lain,
belum sepenuhnya siap. Hal ter-

sebut disebabkan oleh beberapa
faktor, di antaranya: (a) masih
belum jelasnya mekanisme peme-
rintahan; tatakerja  pemerintah
pusat dan daerah sampai saat ini
dirasakan masih rancu dalam im-
plementasinya, (b) kualitas sum-
ber daya manusia yang belum
memadai untuk mengantisipasi



kondisi yang ada, (c) sebagian
besar dana pembangunan dibe-
bankan kepada daerah, sehingga
daerah-daerah tertentu merasa
kewalahan untuk menutupi biaya
pembangunan daerah, dan (d)
krisis ekonomi yang berkepanjang-
an hingga saat ini telah meng-
akibatkan sebagian atau hampir
seluruh lapisan masyarakat, kehi-
dupan ekonominya semakin meng-
khawatirkan. Keadaan ini terutama
dialami oleh kelompok masyarakat
golongan ekonomi lemah yang
memang  sebelumnya  kurang
berdaya secara ekonomi.
Sehubungan dengan kondisi
tersebut, perlu kiranya dicari jalan
keluar melalui sumbangan pemikir-
an dan tindakan nyata dari semua
pihak, terutama di daerah sesuai
dengan keahlian masing-masing.
Salah satu kelompok yang periu
mendapat perhatian serius agar
kesejahteraan mereka meningkat
adalah para pemandu wisata
amatir, pedagang tetap dan peda-
gang asongan serta perajin
cenderamata yang berada di
daerah wisata Pangandaran. Per-
lunya mereka diberdayakan secara
ekonomi karena bidang pekerjaan
mereka dapat memberikan kon-
tribusi yang cukup berarti terhadap
bidang-bidang lain terutama pada
sektor wisata dan industri kecil. Hal
tersebut sejalan dengan data
empirik bahwa sektor pariwisata
dan industri kecil mampu memberi-
kan sumbangan yang cukup signi-
fikan terhadap perkembangan per-
ekonomian di propinsi Jawa Barat.
Dilain pihak, dalam dunia
pariwisata, diperlukan sumber daya
manusia yang memadai dan
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profesional. Namun masalah besar
yang dihadapi oleh banyak insan
pariwisata, khususnya pemandu
wisata amatir dan pedagang
cenderamata baik yang menetap
maupun asongan yang berada di
daerah wisata Pangandaran ada-
lah kemampuan berbahasa asing.
Pada umumnya mereka hanya
mampu berbahasa Inggris seder-
hana. Selain itu hasil observasi
menunjukkan bahwa cenderamata
sebagai produk kerajinan dari para
perajin di daerah tersebut, dilihat
dari segi desain dan kualitasnya
masih sangat sederhana, sehingga
daya jualnya belum mencapai
target yang diharapkan.

Bertitik tolak dari keadaan
tersebut di atas, Program Pendidik-
an Bahasa Prancis FPBS UPI
merasa perlu dan berkepentingan
untuk membantu para pemandu
wisata amatir dan pedagang baik
yang menetap maupun asongan
dalam upaya meningkatkan pela-
yanan mereka kepada turis
mancanegara, terutama wisatawan
yang berbahasa Prancis sehingga
pendapatan mereka akan mening-
kat yang sekaligus akan mening-
katkan pula kesejahteraan hidup
mereka. Untuk itu perlu dilakukan
pengenalan bahasa asing lain,
disamping bahasa Inggris, misal-
nya bahasa Prancis melalui
penyuluhan bahasa Prancis,
penyusunan dan sosialisasi buku
saku “survival language” yang
berisi percakapan dan istilah-istilah
bahasa Prancis Pariwisata sesuai
dengan kebutuhan dilapangan
berdasarkan hasil survei, wawan-
cara dan studi pustaka. Hal ter-
sebut sejalan dengan bidang
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garapan  Program  Pendidikan
Bahasa Prancis FPBS UPI yang
memiliki mata kuliah terkait dengan
kegiatan di atas yaitu mata kuliah
Frangais du Tourisme, Francais

Commercial dan Francgais
Fonctionnel dalam struktur kuri-
kulumnya.

Selain itu, perlu juga dilakukan
upaya untuk mengembangkan
desain dan kualitas kerajinan para
perajin cenderamata melalui
pelatihan dari para pakar dalam
bidang tersebut, sehingga akan
melahirkan produk kerajinan yang
lebih bermutu yang membawa
dampak positif terhadap nilai dan
daya jualnya. Semua kegiatan
tersebut dilakukan melalui kerjasa-
ma antara Program Pendidikan
Bahasa Prancis dengan pihak-
pihak terkait, sehingga seluruh
kegiatan dapat dilaksanakan seca-
ra efektif sesuai jadwal.

I1. Pelaksanaan Kegiatan

Disadari benar bahwa kegiat-
an pengabdian dalam periode yang
singkat ini tidak akan mampu
mengakomodir seluruh permasa-
lahan yang ada di lapangan.
Namun, diyakini pula bahwa kerja
lapangan ini telah memberikan
banyak pemecahan terhadap hal-
hal yang sifatnya kognitif, afektif,
maupun manajerial.

Dalam pelaksanaan penyuluh-
an bahasa Prancis diketahui
bahwa peminat atau peserta yang
telah mengenal bahasa Prancis
cukup menggembirakan. Kuantitas
peserta memang tidak menunjuk-
kan kualitasnya, namun antusias-
me yang tinggi di antara peserta

penyuluhan bahasa Prancis telah
melahirkan suatu suasana franko-
fon (ambiance francophone) di
kalangan pedagang, pemandu wi-
sata, maupun para perajin.

Pada proses Pembelajaran-
nya, para peserta dibawa menge-
nal bahasa dan kebudayaan
Prancis secara lebih jelas. Dalam
bidang kebahasaan, diberikan
materi-materi ajar yang komunikatif
dengan cara pembacaan dan
penulisan yang benar. Materi ajar
pada umumnya berbentuk dialog
singkat dalam bahasa Prancis
sehari-hari yang disesuaikan de-
ngan kebutuhan peserta di lapa-
ngan. Para pengajar mema-hami
benar kesulitan peserta mengu-
capkan bahasa Prancis, namun
dengan pengalaman mereka, para
pengajar mampu meyakinkan
peserta bahwa bahasa Perancis
mudah untuk dipelajari.

Teknik yang digunakan dalam
pembelajaran ini adalah teknik
tanya-jawab dan bermain peran.
Kedua teknik ini diyakini efektif
untuk peserta penyuluhan, teru-
tama teknik bermain peran. Dalam
simulasi dialog, peserta diperke-
nalkan pada beberapa situasi
lapangan yang diprediksikan per-
nah atau akan dihadapi peserta.

Selain dipimpin oleh sejumiah
pengajar bahasa Perancis, para
peserta  dilatih  berkomunikasi
dengan para mahasiswa tingkat
akhir bahasa Perancis yang ber-
tindak sebagai fasilitator kegiatan
ini. Mereka pun disarankan untuk
berkomunikasi dengan beberapa
orang Prancis yang bertempat
tinggal tetap di Pangandaran.



Dalam memecahkan permasa-
lahan peserta yang telah memiliki
dasar bahasa Prancis, dilakukan
pemisahan kelompok peserta pe-
mula dan non pemula. Kesulitan
peserta yang terbiasa melafalkan
atau menggunakan bahasa Prancis
secara kurang tepat cukup me-
merlukan waktu, namun pada
akhirnya mereka menyadari keku-
rangannya tersebut.

Untuk memecahkan masalah
kesulitan mengucapkan bahasa
Prancis, akhirnya terpecahkan
dengan diajarkannya transkrip
fonetik (transcription phonétique)
kepada seluruh peserta.

Pada pelaksanaan pelatihan
desain cenderamata, pada awal-
nya ditemukan beberapa permasa-
lahan yang dirasakan oleh para
perajin, baik tentang jadwal per-
temuan, bahan mentah pelatihan,
lokasi pelatihan, hubungan dengan
aparat pemerintah maupun per-
masalahan kemampuan inovasi
setiap perajin.

Jadwal pelatihan akhirnya di-
lakukan secara bersamaan dengan
penyuluhan bahasa Perancis di
lokasi yang berdekatan, namun
memiliki fasilitas yang memadai.
Sedangkan untuk bahan mentah-
yang diperlukan untuk pelatihan
disediakan oleh penyelenggara
kegiatan, baik yang ada di lokasi
maupun yang didatangkan dari luar
daerah.

Berkaitan dengan hubungan
dengan beberapa instansi terkait,
para peserta pelatihan mengemu-
kakan beberapa kesulitan yang
bertemali dengan pemasaran pro-
duk, bahan mentah, dan nilai jual-
nya. Dalam pertemuan dengan
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pembimbing  pelatihan  desain,
dibentuk sebuah wadah untuk
seluruh perajin yang bertujuan
untuk memasarkan desain-desain
cenderamata agar produk dan nilai
jual cinderamata lebih baik. Wadah
ini berbeda dengan HP2WP yang
sudah terbentuk, karena wadah
baru ini bekerjasama langsung
dengan induk koperasi perajin di
Pangandaran. Pembentukan ini
memecahkan berbagai permasa-
lahan yang ada sebelumnya.

Kesenjangan antara perajin
muda dan yang berpengalaman
dijembatani dengan adanya pela-
tihan ini. Perajin senior diminta
untuk mendemonstrasikan produk
aslinya, sedangkan perajin muda
diminta untuk mengembangkan
(memoles) produk yang sudah ada
tersebut.

Para pembimbing pelatihan
memberikan  beberapa  model
desain baru yang membuka jalan
bagi perajin setempat untuk mem-
buat desain-desain cenderamata
baru. Para pembimbing menunjuk-
kan beberapa model yang ber-
bahan mentah murah namun
memiliki nilai estetika dan nilai
pasar yang baik.

Selain pengayaan beberapa
model baru desain cenderamata,
pertemuan ini pun dijadikan
sebagai alat bertukar informasi
antarperajin mengenai (kesulitan)
bahan mentah, model baru, model
preferensi wisatawan, harga, dan
manajemen pemasarannya. Hasil-
nya, mulai terbentuk kelompok
kecil yang berencana untuk beker-
jasama dalam membuat sebuah
model baru.
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Latar belakang pendidikan
perajin tidak menghalangi transfer
informasi dari pembimbing, karena
para pembimbing melakukannya
dengan pendekatan langsung di
lapangan, yaitu dengan mende-
monstrasikan cara membuat sebu-
ah model tertentu.

Kesan para perajin yang cepat
merasa puas ketika memiliki
sebuah model dipecahkan dengan
beberapa penjelasan pembimbing
pelatihan dengan menunjukkan
data-data di lokasi wisata lain yang
lebih baik, seperti Bali. Secara
jernih, para pembimbing menge-
mukakan contoh-contoh desain
yang bertahan lama dan cepat
hilang dari pasaran. Salah satu
keberhasilan perajin Bali tersebut
dikarenakan frekuensi kerja inovatif
dari perajin yang tidak pernah
merasa puas dengan  hasil
karyanya serta tidak berhenti untuk
terus berkarya. Contoh-contoh
keberhasilan tersebut tampaknya
cukup mengingatkan para perajin
Pangandaran untuk terus ber-
kreasi.

II1. Metode

Sesuai dengan jenis kegiatan,
maka metode yang digunakan juga
berbeda untuk setiap jenis kegiat-
an.

Untuk mencapai tujuan dan
hasil yang diharapkan dalam
melaksanakan Kegiatan A, yaitu
penyuluhan bahasa Prancis bagi
para pemandu wisata amatir,
pedagang tetap dan asongan cen-
deramata, maka ditempuh cara-
cara sebagai berikut: Pertama,
para pemandu wisata amatir,

pedangang tetap dan pedagang
asongan cenderamata diberikan
penyuluhan bahasa  Perancis
dasar, lalu diteruskan dengan
diskusi mengenai kesan mereka
terhadap bahasa tersebut ber-
dasarkan pengalaman selama
proses belajar mengajar berlang-
sung. Kedua, memberikan penyu-
luhan bahasa Prancis khusus
kepariwisataan sesuai dengan
kebutuhan mereka di lapangan
yang dilanjutkan dengan diskusi
tentang permasalahan yang
mereka temui. Ketiga, bersama-
sama mahasiswa mereka diminta
untuk  mempraktekkan bahasa
yang telah dipelajari dibawah
bimbingan dosen.

Untuk kegiatan C, yaitu
Pelatihan Cenderamata, Metode
yang digunakan untuk melaksana-
kan kegiatan ini adalah:

Metode Diskusi, digunakan
untuk membantu para perajin
dalam memilih bahan baku yang
berdasarkan para ahli memiliki
kualitas yang tinggi, bernilai
ekonomis dan berkesinambungan.

Metode  Workshop  (kerja
kelompok) antara dosen dan
mahasiswa yang dilibatkan beserta
para peserta pelathan yang
mengambil tempat di Panganda-
ran. Workshop tersebut ditujukan
untuk membantu mengaktifkan
sistem kerja atau sistem pem-
buatan kerajinan kayu, tulang dan
bahan-bahan lain yang diambil dari
laut.

Metode Inovasi yang diguna-
kan untuk memberikan berbagai
alternatif yang memungkinkan para
konsumen lebih tertarik pada



desain kerajinan yang kreatif dan
inovatif.

Metode drill yang digunakan
untuk melatih dan meningkatkan
keterampilan secara efektif dan
efisien para perajin sebagai peser-
ta pelatihan.

Adapun pendekatan yang di-
gunakan adalah pendekatan kete-
rampilan proses dan partisi-patori.
Kedua pendekatan ini dimaksud-
kan untuk mengubah dan me-
ngembangkan sistem peranca-
ngan dan produksi yang selama ini
dilakukan oleh perajin kayu, tulang
dan bahan-bahan lain yang diambil
dari laut. Selain itu, kedua
pendekatan ini dapat menum-
buhkembangkan semangat untuk
berkarya secara efektif dan efisien
sehingga menghasilkan desain
karya yang kreatif dan inovatif yang
lebih menjanjikan baik produksinya
maupun pemasarannya (daya
juainya).

IV. Tujuan Dan Manfaat

1 Tujuan

LI Tujuan Penyuluban Bahasa
Prancis (Kegiatan A)

a. Memberikan bekal pengetahu-
an dasar bahasa Prancis dan
bahasa Perancis kepariwisata-
an kepada mereka agar mampu
berkomunikasi dalam bahasa
tersebut dalam rangka melaku-
kan profesinya.

b. Memberikan keterampilan ber-
bahasa asing lain, disamping
bahasa Inggris kepada mereka
sehingga kemampuan ber-
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bahasa asing mereka ber-
kembang.

c. Memberikan pengalaman dan
kesempatan yang lebih luas
pada mahasiswa untuk meng-
aplikasikan ilmu yang telah
dipelajari di Perguruan Tinggi.

L2 Tujuan Pemyusunan Oan Sosia-
lisasi Buku saku  “swrvival
Language “ dalam Babasa Prancis
(Regiatan B)

a. Meningkatkan peranan
Perguruan Tinggi (Program
Pendidikan Bahasa Prancis
FPBS UPI) dalam masyarakat
melalui sosialisasi buku saku
“Survival Language *“.

b. Membantu pemberdayaan Di-
nas Pariwisata Daerah Kabu-
paten Ciamis, khususnya Pa-
ngandaran dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia
bidang kepariwisataan, terutama
pemandu wisata amatir, peda-
gang tetap dan asongan
cenderamata.

c. Memberikan bekal pengetahuan
tentang istilah-istilah bahasa
Prancis dan percakapan praktis
yang berhubungan dengan
bidang kepariwisataan, khusus-
nya tentang fasilitas, program
wisata, objek-objek wisata.

d. Memperkenalkan dan menso-
sialisasikan buku saku
« Survival Language » dalam
bahasa Prancis sebagai pan-
duan bagi pemandu wisata
amatir, pedagang tetap dan
asongan cenderamata dalam
melaksanakan profesinya
masing-masing.

D
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13 Tujuan Pelatihan Desain Kerajin-

a.

2.

. Meningkatkan

an Cenderamata (Kegiatan C)
Mengidentifikasi sumber bahan
baku (kayu, tulang dan bahan
lain yang diambil dari laut) yang
berkualitas, ekonomis dan
berkesinambungan.

kreasi desain
atau perancangan kerajinan
cenderamata yang terbuat dari
kayu, tulang dan bahan-bahan
lain yang diambil dari laut.
Memproduksi kerajinan cende-
ramata yang berdaya jual tinggi
dengan memanfaatkan bahan-
bahan terutama yang diambil
dari laut dan sekitar-nya dengan
tetap menjaga sistem ekologi.
Mencari peluang mitra usaha
sebagai pemasok modal dalam
rangka meningkatkan produksi
dan memperluas daerah pema-
sarannya.

. Memberdayakan dan mening-

katkan taraf hidup ekonomi
masyarakat (Pemandu wisata
amatir, pedagang tetap dan
asongan serta perajin cende-
ramata) di daerah wisata
Pangandaran.

Memberikan pengalaman dan
kesempatan yang lebih luas
pada mahasiswa untuk meng-
aplikasikan ilmu yang telah
dipelajari di Perguruan Tinggi.

Manfaat

2.1 Manfaat Penpulu/yan Bahasa

a.

Prancis (Kegiatan A)
Para Pemandu wisata amatir,
pedagang tetap dan asongan
cenderamata memperoleh pe-
ngetahuan dasar bahasa

Prancis dan bahasa Prancis
Kepariwisataan untuk berko-
munikasi dalam melakukan
profesinya.

. Para pemandu wisata amatir,

pedagang tetap dan asongan
cenderamata memiliki kete-
rampilan berbahasa Prancis
disamping bahasa asing
lainnya.

2.2 Manfaat Pemyusunan dan Sosia-

lisasi Buku Sakw  “Survival
Language” dalam Babasa Prancis
(Regiatan B)

Para pemandu wisata,
pedagang tetap dan asongan
cenderamata memperoleh
tambahan pengetahuan ten-

tang istilah-istlah  bahasa
Perancis  dan percakapan
praktis yang  berhubungan

dengan kepariwisataan, khu-
susnya tentang fasilitas, pro-
gram, program wisata, objek-
objek wisata.

. Para pemandu wisata memiliki

buku saku dalam bahasa
Prancis sebagai panduan dalam
melaksanakan profesi-nya.

23 Manfaat Pelatipan Desain Kera-

a.

jinan Cenderamata (Kegiatan C)
Memiliki  keterampilan men-
disain kerajinan cenderamata
yang terbuat dari kayu, dan
bahan-bahan yang berasal dari
laut dan sekitarfnya yang
berdaya jual tinggi.
Meningkatnya  taraf  hidup
ekonomi perajin di daerah
wisata Pangandaran dari hasil
kerajinan penjualan cendera-
mata.



V. Resimpulan Dan Savan

L Kesimpulan
Kegiatan Pengabdian Pada
Masyarakat sangat bermanfaat

bagi semua pihak yang terlibat
dalam kegiatan tersebut untuk
lebih jelasnya, kami dapat menge-
mukakan sebagai berikut: Bagi
pihak sasaran yaitu para pemandu
wisata amatir dan pedagang
(asongan dan tetap) merasa
antusias dan termotivasi untuk
mempelajari bahasa Prancis
sebagai Bahasa Asing selain
bahasa Inggris dalam rangka
meningkatkan taraf kehidupan
ekonomi mereka secara tidak
langsung akan membantu
meningkatkan Pendapatan Asli

Daerah (PAD) sesuai dengan

kebijakan otonomi daerah.

a. Bagi para perajin cenderamata
wawasan mereka lebih terbuka
untuk menciptakan de-sain yang
lebih kreatif dan inovatif sehing-
ga hasil kerajinannya diharap-
kan memiliki daya jual dan daya
saing yang tinggi.

b. Bagi Pemerintah setempat,
dalam hal ini Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan (DIPARBUD)
Kabupaten Ciamis dan Keca-
matan Pangandaran, merasa
tergerak untuk melakukan kegi-
atan pembinaan dan pengem-
bangan bidang kepari-wisataan
di daerah wisata Pangandarn
terutama sumber daya manusia-
nya. (pemandu wisata amatir,
pedagang tetap dan asongan,
serta perajin cenderamata.

c. Untuk mahasiswa, melalui kegi-
atan ini selain semakin mantap-
nya kepekaan terhadap ling-
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kungan, mereka juga mem-
peroleh gambaran dan situasi
yang dapat diangkat menjadi
bahan penelitian untuk pembu-
atan skripsi.

d. Untuk lembaga, dalam hal ini
Program Studi Bahasa Prancis
memperoleh masukan dari la-
pangan sebagai pertimbangan
untuk meninjau kembali dan
mengembangkan kurikulum
yang selama ini berlaku.
Terutama materi perkuliahan
yang terkait.

e. Tenaga edukatif dan adminis-
tratif yang terlibat dalam
kegiatan ini memperoleh wa-
wasan yang lebih luas dan
meningkatnya rasa peduli ter-
hadap lingkungan masyarakat
dalam hal ini pemandu wisata
amatir, pedagang (asongan dan
tetap), perajin sebagai aplikasi
dari salah satu aspek Tri
Dharma Perguruan Tinggi.

2. Saran

Berdasarkan kegiatan-ke-
giatan yang telah dilakukan di
lokasi pengabdian dan hasil dari
dua kegiatan yang dilakukan, yaitu
penyuluhan bahasa Prancis dan
pelatihan desain cenderamata,
kami mengajukan saran kepada:
a. Himpunan Prammsaji  Indomesia

(HPI) Cabang Pangandaran

» Keberadaan HPI cabang
Pangandaran amat strategis
karena mampu memberikan

gambaran yang positif maupun
negatif tentang lokasi wisata
Pangandaran. Para turis akan
menilai Pangandaran, per-tama-
tama dari performansi para
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pemandu wisata yang
berhubungan langsung dengan
para turis tersebut. Mereka
adalah ‘duta’ setempat yang
memperkenalkan Pangandaran.
Kemampuan para pramusaji
tersebut akan memberikan citra
yang baik terhadap lokasi
Pangandaran. Berkenaan de-
ngan hal tersebut, diharapkan
para pramusaji meningkatkan
kemampuan mereka dalam
menghadapi para wisatawan
tersebut, termasuk meningkat-
kan kemampuan berbahasa
asing mereka. Bertemali
dengan kegiatan pengabdian
ini, para pramusaji disarankan
untuk  mempelajari  bahasa
Prancis secara lebih intensif,
terutama dalam berkomunikasi
secara lisan, karena frekuensi
kunjungan turis frankofon (yang
berbicara bahasa Prancis),
yang datang dari manca
negara, semakin banyak.

Himpunan Pedagang Pasar

Wisata Pangandaran (HP2 WP)

HP2WP yang menghimpun
berbagai pedagang cendera-
mata di Pangandaran perlu
bekerjasama lebih erat lagi
dengan aparat pemerintah,
dalam hal ini  Diparbud
setempat, dalam rangka
menggalakkan wisata daerah
dengan cara membuat kerajin-
an-kerajinan setempat yang
inovatif sekaligus memiliki daya
jual tinggi. Berkenaan dengan
rencana pemindahan para
pedagang asongan dari pesisir

pantai Barat ke lokasi pasar
wisata yang sedang dibangun,
hendaknya dilakukan dengan
cara win-win solution, sehingga
mengun-tungkan semua pihak.
Berkenaan dengan kegiatan
pengabdian, kami menyaran-
kan agar segala ilmu dan
informasi yang diperoleh sela-
ma pelatihan desain cen-
deramata dapat dikembang-
kan, sehingga mampu menci-
ptakan lagi desain-desain cen-
deramata yang menarik, murah,
berkualitas, serta berbahan
mentah yang mudah diperoleh.

c. Koperasi Keong Mas

>

Keberadaan koperasi ini jelas
bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan para anggota-
nya, dalam hal ini para perajin
di lokasi wisata Pangandaran.
Berdasarkan pengamatan dan
hasil survei diketahui bahwa
koperasi Keong Mas masih
memiliki kendala dalam meng-
organisir berbagai kegiatan
yang melibatkan seluruh
anggota koperasi. Berkaitan
dengan hal tersebut, kami
menyarankan agar pengurus
koperasi dapat lebih bekerja-
sama dengan aparat desa
setempat, terutama dengan
kepala urusan ekonomi dan
pembangunan  (Kaurekbang),
sehingga ada  sinkronisasi
antara tujuan koperasi itu
sendiri dengan rencana
pembangunan ekonomi rakyat
yang dikelola oleh desa. Selain
itu, koperasi hendaknya mampu
menampung sekaligus mema-



sarkan berbagai kreasi para
perajin untuk dipasarkan.

0. Desa dan Kecamatan Pangandaran

»

Posisi Desa dan Kecamatan
sebagai aparat pemerintah
yang langsung berhadapan
dengan  masyarakat amat
menentukan. Oleh karena itu,
kami

menyarankan agar Desa dan
Kecamatan setempat membe-
rikan berbagai kemudahan
administratif terhadap instansi -
instansi  yang  bermaksud
membantu memberikan penyu-
luhan dalam rangka mening-
katkan sumber daya alam dan
manusia di desa dan keca-
matan Pangandaran.

e. Dinas Pariwisata dan Budaya

>

(Diparbud) Ciamis

Meningkatnya kunjungan wisa-
tawan tidak terlepas dari kon-
tribusi berbagai pihak, termasuk
di dalamnya adalah Diparbud.
Sehubungan dengan belum
pernah dilaksanakannya pembi-
naan formal terhadap pemandu
wisata amatir, pedagang tetap
dan asongan, serta perajin
cenderamata,

Diparbud  diharapkan dapat
lebih aktif memberikan binaan
dan penyuluhan yang dapat
meningkatkan  kinerja  para
pelaku wisata. Selain itu,
Diparbud  diharapkan pula
memberikan akses yang mudah
kepada perguruan tinggi yang
melakukan pengabdian kepada
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» Kebutuhan

masyarakat di lokasi wisata
Pangandaran.

E. Direktorat ]enbem[ Pendidikan

Tinggi DIKTI) Bidang Pengabdian
Kepada  Masyarakat
masyarakat  ter-
hadap inovasi yang ditransfer
melalui perguruan tinggi
amatlah tinggi. Hal ini sudah
tampak dari berbagai kegiatan
pengabdian yang telah dilaku-
kan. Berkenaan dengan hal
tersebut, kesinambungan kegi-
atan pengabdian perlu diper-
tajam lagi. Semua kegiatan
tersebut tidak lepas dari
dukungan finansial pemerintah
melalui Dikti. Oleh karena itu,
kami menyarankan agar Dikti
mendukung dan memperkuat
komitmennya di bidang ini, baik
untuk aspek yang Dbersifat
rintisan  maupun  lanjutan.
Bertemali dengan kegiatan
pengabdian di lokasi wisata
Pangandaran, keberhasilan
penyuluhan bahasa Prancis
dan pelatihan desain cendera-
mata banyak didukung oleh
antusiasme peserta yang me-
rupakan para pelaku wisata
setempat. Alangkah disesal-
kannya apabila kegiatan rintis-
an ini tidak dilanjutkan sehingga
mengikis motivasi para pelaku
wisata vyang sudah mulai
tertanam. Oleh karena itu, kami
menyarankan agar kegiatan ini
dapat diteruskan dalam bentuk
binaan-binaan yang lebih luas
cakupannya dengan program
kerja yang lebih padat dan
intensif.
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